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 ABSTRACT  
This research aims to classify Umrah package selection based on season using the K-Means algorithm, 
which is expected to help PT Pradana Grassindo Travel in determining more effective promotional 
strategies. The background to the problem includes problems in managing airline ticket prices and 
accommodation availability during the peak season, as well as extreme weather conditions in Saudi 
Arabia. The research method involved collecting primary data through interviews and literature 
study, the data obtained amounted to 149 data, which was then processed using the K-Means 
clustering method and using Microsoft Excel and RapidMiner software. The analysis results show 
that the K-Means algorithm is able to group pilgrim data into two clusters based on departure season, 
namely Summer and Winter. This research provides a significant contribution in improving 
promotional strategies and services for Umrah pilgrims. 
 
Keywords : Clustering; K-Means; Promotional; Season; Umrah. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan pemilihan paket umrah berdasarkan 
musim dengan menggunakan algoritma K-Means, yang diharapkan dapat membantu PT 
Pradana Grassindo Travel dalam menentukan strategi promosi yang lebih efektif. Latar 
belakang masalah mencakup permasalahan dalam pengelolaan harga tiket pesawat dan 
ketersediaan akomodasi pada musim ramai, serta kondisi cuaca yang ekstrem di Arab 
Saudi. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data primer melalui wawancara dan 
studi pustaka, data yang diperoleh berjumlah 149 data, yang kemudian diolah 
menggunakan metode clustering K-Means dan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan 
RapidMiner. Hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu 
mengelompokkan data jamaah menjadi dua cluster berdasarkan musim keberangkatan, 
yaitu Musim Panas dan Musim Dingin. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan strategi promosi dan pelayanan bagi jamaah umrah. 
 

Kata Kunci : K-Means; Klasterisasi; Musim; Promosi; Umrah. 

 
PENDAHULUAN 

Meningkatnya kemajuan teknologi saat ini berada pada tingkatan yang tidak 
terbendung[1]. Semakin mudah dalam memperoleh dan memproses transaksi data, 
semakin besar pula volume data[2]. Database yang tersimpan di media 
penyimpanan jarang sekali dimanfaatkan oleh sebagian besar penggunanya,  
bahkan dalam jangka waktu tertentu data-data tersebut dihapus karena dianggap 
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hanya memenuhi media penyimpanan. Anggapan tersebut tidak semuanya benar, 
karena sesungguhnya database dalam ukuran yang besar dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk berbagai kepentingan, seperti kepentingan bisnis 
dalam mengambil keputusan, maupun bagi ilmu pengetahuan dan penelitian[3]. 

Konsep dasar data mining adalah menentukan informasi dalam sebuah basis 
data yang merupakan bagian dari Knowledge Discovery in Database (KDD)[4]. KDD 
sendiri merupakan proses yang dibantu oleh komputer, digunakan untuk 
menganalisis himpunan dalam jumlah besar , sehingga menghasilkan pengetahuan 
baru yang berguna dan berkesinambungan dengan data mining[5]. Data mining 
memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengelola data dengan lebih efisien 
dan menyusun strategi berdasarkan informasi yang di dapat, serta memberikan 
dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk industri 
perjalanan ibadah umrah dan haji. 

PT Pradana Grassindo Travel merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
penyediaan layanan perjalanan ibadah umrah, berkantor pusat di Gedung Wisma 
Mitra Sunter Lantai 7 No. 701 Jl. Yos sudarso Kav. 89 sunter, Jakarta Utara, DKI 
Jakarta. Perusahaan tersebut menghadapi permasalahan dalam menentukan paket 
optimal yang sesuai dengan musim untuk strategi promosi. Masalah ini meliputi 
pengelolaan harga tiket pesawat yang lebih tinggi pada high season, pada high season 
fasilitas dan akomodasi menjadi terbatas sehingga mempengaruhi kenyamanan 
jamaah, kondisi cuaca yang ekstrem di Arab Saudi mempengaruhi kenyamanan 
jamaah selama menjalankan ibadah, hingga strategi untuk meningkatkan penjualan 
di musim yang tidak ramai (Low Season). Untuk itu, diperlukan metode analisis 
yang mampu mengelompokkan data jamaah guna mendukung perencanaan 
strategi promosi yang lebih efektif[6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan algoritma K-Means dalam 
mengklasterisasikan data jamaah berdasarkan musim pemberangkatan. Dengan 
pendekatan ini, diaharapkan PT Pradana Grassindo Travel dapat mengoptimalkan 
strategi promosi. Untuk mengetahui minat jamah terhadap paket keberangkatan 
umrah berdasarkan musim, peneliti menentukan dua cluster berdasarkan musim 
pemberangkatan yaitu Musim Panas dan Musim Dingin[7]. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan analisis cluster menggunakan K-Means Clustering. K-Means merupakan 
salah satu teknik pengelompokan dengan menghitung jarak menggunakan rumus 
Euclidean[8]. Proses cluster pada dasarnya digunakan untuk melakukan 
pengelompokan pada data[9]. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa K-Means 
mampu melakukan pengkategorian pada sebuah data untuk menyajikan 
pengetahuan baru[10]. Pengetahuan yang  disajikan dapat digunakan untuk 
memberikan pengelompokan pada sebuah data[11]. Berdasarkan kinerja algoritma 
K-Means yang telah dijelaskan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka 
algoritma tersebut dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam 
penelitian ini. Dengan penjelasan tersebut, kinerja K-Means diharapkan dapat 
dijadikan sebuah masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan strategi promosi. 
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METODE 
Tahap ini peneliti menguraikan metode yang digunakan, yaitu metode 

Clustering dengan menggunakan algoritma K-Means. Ada beberapa langkah yang 
harus dilakukan seperti pengumpulan data yang didapat dari Pimpinan Cabang PT 
Pradana Grassindo Travel. Data didapat dari rentan waktu satu tahun dan empat 
kali pemberangkatan. Total data yang terkumpul adalah 149 data, data tersebut 
kemudian diseleksi dan menghapus atribut yang tidak diperlukan. Gambaran 
proses klasterisasi dapat dilihat pada gambar dibawah. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Clustering 

 

Tahap ini merupakan permulaan dari data yang didapat, setelah itu 
dilakukan proses perhitungan algoritma clustering yaitu K-Means yamg mana 
termasuk kedlaam partitional clustering. 
1. Data Jamaah Umrah data ini didapat dari data excel yang diinput oleh pengelola 

travel. 
2. Algoritma Clustering digunakan untuk mengelompokan data dengan K-Means 

yang akan menjadi bentuk cluster-cluster dan dilakukan analisis. 
3. Performance dibutuhkan untuk evaluasi di tahapan algoritma clustering 

sebelumnya, performance mengirimkan list nilai kriteria pada setiap cluster. 
Berikut adalah penjelasan dari tahapan prosedur kerja penelian yang 

dilakukan: 
1. Pengumpulan data, data yang didapat berupa data  jamaah umrah di PT Pradana 

Grassindo Travel Rancaekek untuk dilakukan pengolahan data. Data yang 
diguankan adalah data nama, jenis kelamin, usia, program, tanggal 
keberangkatan, dan kota. 

2. Pengolahan data, semua data jamaah ditransformasikan kedalam bentuk angka, 
sehingga data tersebut dapat dilanjukan untuk diproses di tahap berikutnya, 
yaitu data mining menggunakan metode clustering K-Means. 

3. Penerapan Algoritma K-Means 
a. Melalui Excel, dilakukan dengan cara datang yang akan diolah dilakukan 

transformasi, karena pada penelitian ini data soal tidak hanya berupa angka. 
Setelah transformasi data, kemudian menggunakan rumus perhitungan 
Euclidean Distance beberapa kali hingga hasil cluster tidak berubah. 

b. Melalui RapidMiner, penggunakan RapidMiner cukup sederhana, hanyak 
memerlukan data yang akan diproses, operator sudah tersedia dan hasil 
cluster akan diproses dengan cepat. 

4. Analisi Data, dibutuhkan untuk menjabarkan data yang sudah diolah melalui 
Excel dan RapidMiner. 
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5. Kesimpulan, hasil akhir proses perhitungan disimpulkan dan diberikan kepada 
instansi agar menjadi bahan pendukung keputusan pada kegiatan promosi. 
Gambaran dari penjelasan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 

 
Gambar 2. Prosedur Kerja Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama mulai dari pengumpulan data diperoleh dari PT Pradana 
Grassindo Travel, mengikuti tahap seleksi data yang ditentukan oleh kbutuhan 
data yang akan diteliti, data yang telah lolos seleksi akan di transformasikan 
sehingga data tersebut dapat di olah menggunakan metode K-Means. Dengan 
menentukan jumlah cluster, setelah itu diubah menjadi bentuk yang dapat diproses. 
Peneliti mengguankan dua cluster yaitu Musim Dingin dan Musim Panas. Setelah 
menentukan cluster, centroid atau titik pusat di pilih secara acak dari data yang 
dimiliki. Setelah itu, menjumlahkan angota data dan membaginya dengan total 
data untuk mendapatkan nilai centroid yang baru. Kemudian kelompokkan 
berdasarkan seberapa dekat data tersebut dengan pusat cluster. Data yang 
diperoleh masih perlu diproses sebelum digunakan untuk melakukan perhitungan 
dan data sample hasil transformasi disajikan. 

 
Variabel 

Variabel dalam data mining merujuk pada atribut atau karakteristik yang 
digunakan untuk menganalisis data, yang berfungsi sebagai input dalam algoritma 
untuk menemukan pola atau hubungan dalam dataset besar[13]. 
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Tabel 1. Variabel 
 

No Variabel Keterangan 

1. Jenis Kelamin 1. Pria 
2. Perempuan 

2. Wilayah 1. Barat 
2. Timur 

3. TGL 
Keberangkatan 

1. Dingin 
2. Panas 

4. Pakat 
Pemberangkatan 

1. Umrah Extra Tour Thaif & Laut 
Merah 09/10 Hari 

2. Umrah Syawal Thaif & Laut Merah 
11/12 Hari 

3. Umrah Akbar (Maulid Nabi) Extra 
Tour Thaif & Laut Merah 10/11 Hari 

5. Usia 1. Tua 
2. Muda 

 
Metode Data Mining 

Proses analisis data dilakukan untuk menganalisis data asli (mentah) dengan 
memilih data yang relevan dan membersihkan data sebelum digunakan untuk 
implementasi dengan algoritma K-Means. Data yang digunakan yaitu data Jamaah 
pada tahun 2023, dengan total 149 data untuk penerapan data mining dalam 
pembentukan cluster ketepatan pemasaran. Adapun data yang akan diolah tanpa 
menggunakan data mining. 

Tabel 2. Indikator Penilaian 

No Indikator Keterangan Bobot 
Penilaian 

1. Jenis Kelamin 1. Pria 
2. Wanita 

1 

2. Wilayah 1. Barat 
2. Timur 

1 

3. TGL 
Keberangkatan 

1. Musim Dingin 
2. Musim Panas 

1 

4. Program 1. Umrah Extra Tour Thaif & 
Laut Merah 09/10 Hari 
 
2. Umrah Syawal Thaif & Laut 
Merah 11/12 Hari 
 
3. Umrah Akbar (Maulid Nabi) 
Extra Tour Thaif & Laut Merah 
10/11 Hari 

1 

5 Usia 1. Muda (<=45 Tahun) 
2. Tua (>45 Tahun) 

2 
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Tabel diatas menunjukan atribut yang akan diolah menjadi 2 cluster 
berdasarkan data Jamaah yaitu cluster 0 (Musim Dingin) dan cluster 1 (Musim 
Panas). 
 

1. Seleksi Data 
Data yang diperoleh kemudian di seleksi untuk di jadikan atribut dimana 
terdapat data yang di hapus yaitu tanggal lahir. Berikut data yang dipilih: 

 
Gambar 4. Seleksi Data 

2. Pemilihan Data 
Pada tahap ini yaitu proses pengolaha data sebelum di bentuk menjadi cluster, 
data yang terduplikasi atau memiliki nilai kosong dihilangkan atau dibuang 
sehingga dilakukan seleksi data. Tetapi pada data yang kami miliki tidak 
terdapat data yang terduplikasi maka dari itu jumlah data tetap 149. Untuk 
indikator atribut dilakukan pemilihan data sehingga untuk tanggal lahir tidak 
digunakan, maka dalam pemilihan atribut dilakukan peringkasan. Berikut 
gambar data hasil selection. 

 
Gambar 5. Pemilihan Data 

Gambar 3. Data Jamaah 
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3. Transformasi Data 
Di tahap ini melibatkan konversi atau transformasi data agar sesuai dengan 
kebutuhan analisis. Ini dapat mencakup tentang normalisasi data, konvesi 
format, atau pembentukan fitur baru yang relevan. Data yang dihasilkan dari 
tahap ini adalah perubahan pada setiap indikator karena tidak semua datanya 
dalam bentuk angka (numeric) sehingga terjadi normalisasi dengan ketentuan 
berikut : 

Tabel 3. Detail Indikator 

Detail 
Indikator 

Keterangan Nilai Nilai 

Jenis Kelamin Pria 1 

Wanita 2 

Wilayah Barat 1 

Timur 2 

TGL 
Keberangkatan 

Musim Dingin 1 

Musim Panas 2 

Program Umrah Extra Tour Thaif & 
Laut Merah 09/10 Hari 

1 

Umrah Syawal Thaif & 
Laut Merah 11/12 Hari 

2 

Umrah Akbar (Maulid 
Nabi) Extra Tour Thaif & 
Laut Merah 10/11 Hari 

3 

Usia Muda  1 

Tua 2 

 
Tabel diatas menunjukan detail indikator yang akan dipakai pada proses 
normalisasi pada data jamaah. Selanjutnya hasil transformasi yang dilakukan 
adalah merubah isi setiap data jamaah menjadi keterangan nilai seperti yang ada 
pada tabel sebelumnya sehingga hasilnya sebagai berikut : 

 
Gambar 6. Perubahan Isi Data 
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Setelah isi data diubah kedalam keterangan nilai sesuai dengan yang sudah 
ditentukan, maka proses berikutnya adalah merubah setiap data tersebut 
menjadi numerik seperti berikut : 

 
Gambar 7. Transformasi Data Jamaah 

 
Implementasi Data 

Pada tahap ini dilakukan penerapan metode clustering K-Means pada data 
jamaah umrah untuk diolah menjadi cluster-cluster paket umrah berdasarkan 
musim. 
 

Penerapan Algoritma K-Means 

Pada penelitian ini penerapan algoritma K-Means akan dilakukan dengan 
beberapa tahap menggunakan Microsoft Excel. Tahapan tahapan algoritma K-
Means tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tentukan jumlah cluster; tahap pertama yaitu menentukan jumlah cluster 
sebelum melakukan perhitungan algoritma K-Means menggunakan Microsoft 
Excel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 Cluster. 

2. Menentukan titik pusat cluster; pada tahap ini peneliti menentukan titik pusat 
cluster (centroid) secara acak. 

 

Tabel 4. Titik Pusat Cluster (centroid) 

Centroid Nama JK W TK Prog Usia 

C0 SUNARYA 1 1 1 1 1 

C1 KASWATI 2 1 1 1 2 

 

3. Menghitung jarak data dengan centroid; dalam tahap ini setiap data dihitung 
terhadap pusat cluster (centroid). Peneliti melakukan perhitungan 
menggunakan rumus Euclidean Distancen karena rumus ini merupakan cara 
paling sederhana untuk mengukur jarak terdekat dengan data. Rumus tersebut 
adalah sebagai berikut : 
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Cluster 0 = 

√(𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2

= 0
                 (1) 

 
Cluster 1 = 

√(𝑥 − 2)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 2)2

= 0
                 (2) 

 
4. Memasukan data kedalam cluster 

Langkah berikutnya adalah menempatkan data ke dalam cluster, data dibagi 
kedalam cluster 0, dan cluster 1. Penempatan data berdasarkan jarak terdekat 
pada masing-masing cluster. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Jarak Terdekat = MIN(Nilai data pertama C0: Nilai data pertama C1) 
Cluster =IF(Nilai data pertama C0<Nilai data pertama C1,”0”,”1”) 

 

 
Gambar 8. Pembagian Data Kedalam Cluster 

 

Tahap selanjutnya adalah memindahkan setiap data kedalam cluster dengan 
rumus excel sebagai berikut : 

Cluster 0 
=IF(Nilai Cluster=”0”,Nilai data pertama Jenis Kelamin,””) 
=IF(Nilai Cluster=”0”,Nilai data pertama Wilayah,””) 
=IF(Nilai Cluster=”0”,Nilai data pertama Tgl Pemberangkatan,””) 
=IF(Nilai Cluster=”0”,Nilai data pertama Program,””) 
=IF(Nilai Cluster=”0”,Nilai data pertama Usia,””) 
 
Cluster 1 
=IF(Nilai Cluster=”1”,Nilai data pertama Jenis Kelamin,””) 
=IF(Nilai Cluster=”1”,Nilai data pertama Wilayah,””) 
=IF(Nilai Cluster=”1”,Nilai data pertama Tgl Pemberangkatan,””) 
=IF(Nilai Cluster=”1”,Nilai data pertama Program,””) 
=IF(Nilai Cluster=”1”,Nilai data pertama Usia,””) 
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Gambar 9. Pemindahan Data Kedalam Cluster 

 

5. Menentukan pusat cluster baru (centroid) 
Langkah berikutnya adalah menentukan kembali titik pusat cluster (centroid). 
Dengan menghitung nilai rata-rata pada data yang telah dikelompokan pada 
masing-masing cluster dan dibagi total data iterasi. Pada iterasi 1 terdapat 52 
data untuk Cluster 0. 

 

Cluster 

0 
1 1.019 1.577 1.923 1 

 

Pada iterasi 1 terdapat 97 data untuk Cluster 1 
 

Cluster 

1 
1.866 1.041 1.495 1.732 1.443 

 
6. Perhitungan jarak data dengan titik pusat cluster (centroid) baru 

Pada tahap ini, jika centroid baru telah ditentukan maka ulangi perhitungan 
pada tahap ketiga dengan rumus yang sama, yaitu menghitung jarak data 
dengan centroid baru kemudian memasukan data kedalam Cluster dan terakhir 
menentukan centroid baru. Perhitungan tersebut dilakukan secara berulang 
hingga nilai setiap cluster yang terbentuk hanya sedikit yang berubah bahkan 
tidak berubah sama sekali. Perhitungan dilakukan sebanyak 6 kali atau sampai 
ke iterasi ke 6 dimana pada iterasi ke 6 tidak ada perubahan cluster dengan hasil 
yang didapatkan sebagai berikut : 
a. Cluster 0 = 78 Data 
b. Cluster 1 = 71 Data 

Setelah semua perhitungan selesai maka didaptkan hasil sebagai berikut : 
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Gambar 10. Hasil Akhir Perhitungan 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat diartikan bahwa Pemberangkatan pada cluster 0 
dengan hasil pada setiap bobot lebih banyak dibandingkan dengan cluster 1. 

 
Validasi Davies Bouldin 
1. Menentukan Sum of Squared Within-cluster (SSW) 

Dari data terakhir yang telah teruji dengan hasil perhitungan cluster yang tidak 
berubah posisi, langkah berikutnya adalah menghitung SSW. Data yang akan 
diuji sebanyak 149 data, dengan centroid dari iterasi terakhir disesuaikan 
dengan cluster data. Perhitungan jarak cluster dilakukan menggunakan rumus 
berikut : 

Tabel 5. Centroid Iterasi Terakhir 

Cluster 0 1.551 1 2 2.526 1.244 

Cluster 1 1.577 1.070 1 1 1.338 

Jarak cluster 

= √
(𝑥 − 1,551)2 + (𝑥 − 1)2 + (𝑥 − 2)2 + (𝑥 − 2,526)2 +

(𝑥 − 1,244)2 = 1,333
 

 

 
Gambar 11. Jarak Cluster 

 

Setelah jarak antar cluster diketahui, data dipisahkan ke dalam klaster 
berdasarkan jarak tersebut. Kemudian, dari 160 data tersebut, dilakukan 
pembagian menjadi 2 cluster. Selanjutnya, rata-rata dihitung untuk setiap cluster 
seperti berikut: 

 
Gambar 12. Pemisahan Cluster 
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Selanjutnya adalah melakukan perhitungan rata-rata pada masing-masing 
cluster. 

 
Gambar 13. Hasil Perhitungan SSW 

 

2. Menentukan Sum of Square Between-cluster (SSB) 
Perhitungan SSB menggunakan centroid iterasi terakhir, karena sebagai data uji 
validasi centroid data terakhir mempunyai centroid yang stabil dan baik dari 
iterasi sebelumnya. Dalam perhitungan SSB data yang diperlukan tidak banyak 
yaitu centroid terakhir. 

Tabel 6. Centroid Iterasi Terakhir 

Cluster 0 1.551 1 2 2.526 1.244 

Cluster 1 1.577 1.070 1 1 1.338 

 
Perhitungan SSB dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

= √
(1,551 − 1,577)2 + (1 − 1,070)2 + (2 − 1)2 + (2,526 − 1,244)2

= 1,828
 

Tabel 7. Hasil SSB 

Centroid 0 1 

0 0 1.828153173 

1 1.828153173 0 

Tabel tersebut menunjukan hasil SSB dimana perhitungan centroid 0 – centoid 1 
^ 2 maka menemukan hasil seperti tertera dalam tabel dengan proses baris x 
kolom. 

3. Menghitung Nilai Rasio 
Setelah diketahui SSW dan SSB selanjutnya adalah menghitung nilai rasio 
dimana untuk mengetahui nilai perbandingan  antara klaster ke-i dan klaster 
ke-j dengan menghitung nilai rasio tersebut. Rumus perhitungan rasio adalah 
sebagai berikut : 

R(𝑖,𝑗) =
SSW𝑖 + SSW𝑗

SSB(𝑖,𝑗)
 

R(0,1) =
0,815 + 0,708

1,828
= 0,833 

Setelah nilai rasio didapatkan, langkah selanjutnya adalah menghitung Davies-
Bouldin Index (DBI) menggunakan rumus berikut: 

DBI =
1

2
x 0,833 = 0,416 

 

Semakin kecil nilai DBI atau semakin mendekati 0, semakin baik klaster yang 
dibentuk. Ini berarti cluster yang dibentuk dalam perhitungan ini dapat 
dianggap baik atau optimal karena nilai DBI yang mendekati 0, yaitu 0,416. 
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PENUTUP  
Penentuan harga tiket travel umrah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti musim pemberangkatan, maskapai penerbangan, dan akomodasi di tempat 
tujuan. Harga tiket cenderung lebih mahal saat musim pemberangkatan ramai 
karena tingginya permintaan, sehingga travel perlu menyesuaikan biaya 
akomodasi. Kepastian fasilitas umrah dapat dijamin dengan melakukan reservasi 
hotel sesuai permintaan calon jamaah, yang idealnya dilakukan setidaknya satu 
bulan sebelum keberangkatan, atau lebih awal jika keberangkatan terjadi di musim 
dingin. 

Untuk meningkatkan penjualan di musim sepi (low season), strategi yang 
dapat dilakukan meliputi promosi pada momen hari besar keagamaan seperti 
Maulid dan Syawal, serta melibatkan tokoh ternama seperti kiai atau guru besar 
pengajian. Kehadiran tokoh tersebut dapat menarik minat calon jamaah yang ingin 
melakukan umrah bersama mereka, sehingga meningkatkan daya tarik paket 
perjalanan. 
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